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Abstract: This article discusses the development of Imam Syafi’i Fiqh in the Qawl Qadīm and Qawl Jadīd. It is known that the basic thoughts of Imam Shafi'i are Al-Qur'an, Al-Sunnah, Ijma’, and Qiyas which are the main assets for him to be able to develop his fiqh thinking as can be understood as Qawl Qadīm and Qawl Jadīd. These two things for Imam Syafi’i are proof that fiqh law will very likely experience changes in accordance with the social, political, geographical, scientific, cultural, and scientific depth of a person who recites that fiqh law which is usually strongly influenced by background in the scientific field. which he fielded.
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Abstrak: Artikel ini membahas perkembangan pemikiran Fiqh Imam Syafi’i dalam Qawl Qadīm dan Qawl Jadīd.  Diketahui bahwa dasar pemikiran Imam Syafi’i adalah Al-Qur’an, Al-Sunnah, Ijma’, dan Qiyas yang merupakan modal utama bagi dirinya untuk dapat mengembangkan pemikiran fiqhnya sebagaimana yang bias dipahami sebagai Qawl Qadīm dan Qawl Jadīd. Dua hal itu bagi Imam Syafi’i merupakan bukti bahwa hukum fiqh akan sangat mungkin mengalami perubahan menyesuaikan dengan konteks sosial, politik, geografis, ilmu pengetahuan, budaya, dan kedalaman keilmuan seseorang yang mengistimbat hukum fiqh tersebut yang biasanya sangat dipengaruhi oleh latar belakang bidang keilmuan yang ia tekuni.
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PENDAHULUAN

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa fiqh merupakan kumpulan keputusan hukum agama Islam sepanjang masa yang memiliki sistematika sendiri. Sebagai disiplin ilmu maupun sebagai perangkat keputusan hukum, fiqh tidak berdiri sendiri melainkan dibantu oleh sejumlah kerangka teoritik, yang dikenal dengan Ushul Fiqh, kaidah fiqh, ilmu Al-Qur’an, Hadits dan ilmu-ilmu bahasa Arab.

Begitu pentingnya fiqh untuk dipelajari, namun banyaknya kitab fiqh, yang pengembangannya didasari oleh kaidah-kaidah mazhabnya masing-masing, sehingga antara fiqh yang satu dengan fiqh yang lain berbeda dalam menetapkan keputusan hukumnya, bahkan ada salah satu mazhab fiqh yang memilki dua pendapat yang berbeda jauh antara yang satu dengan yang lain dalam menetapkan keputusan hukum, ia adalah mazhab Syafi’i, dua pendapat itu disebut Qawl Qadīm dan Qawl Jadīd, akibatnya banyak dikalangan mengalami kebingungan mana keputusan hukum yang benar?, mana dari pendapat-pendapat ini yang lebih rajih?, mana keputusan hukum yang harus dikerjakan? dan lain sebagainya. Karena itulah, maka penulis dalam makalah ini membahas permasalahan diatas dengan judul Imam Syafi’i, Pemikiran Tentang Qawl Qadīm dan Qawl Jadīd Penulis berharap dengan pembahsan dalam makalah ini, nantinya bisa menghilangkan kebingungan-kebingungan yang banyak melanda masyarakat.

BIOGRAFI IMAM SYAFI’I
Ia adalah seorang ulama’ mujtahid di bidang fiqh, ia juga merupakan salah seorang dari empat imam madzab yang terkenal dalam islam. Ia hidup di masa khalifah harun al-Rasyid, al-Amin dan al-Ma’mun dari diansti Abbasyiah. Ia lebih dikenal dengan nama Imam Syafi’i, yang dinisbatkan pada nama kakeknya Syafi’i bin Al-Saib.
 Karena, Nama asli Imam Syafi’i adalah Abu Abdullah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Utsman bin Syafi’i bin Al-Saib bin Ubaid bin Abd Yazid bin Hasyim bin Al-Muthollib bin Abd Manaf 
. Semasa kecil ia dikenal sebagai anak yang sangat cerdas sebagimana yang telah kita ketahui bahwa sejak usia 9 tahun ia telah menghafal al-Quran dan pada umur 10 tahun sudah hafal kita Al-Muwaththa.
Yang mulia Imam Syafi’i dilahirkan pada bulan Rojab tahun 150 Hijriah (767 Masehi). Menurut riwayat lain pada hari itu juga wafatnya yang mulia Imam Hanafi di Bagdad, jelasnya ketika itu Imam Syafi’i dilahirkan di Ghuzah (nama satu kampung termasuk daerah Palestina – Syam – wilayah Asqolan) dan ibunya telah menamakan dia dengan “Muhammad” maka berselang beberapa hari kemudian sampailah berita dari Bagdad yang menyatakan bahwa yang mulia Imam Abu Hanifah telah wafat dan telah dimakamkan di Rashafah, Bagdad sebelah timur.
  

Namun demikian halnya para ahli sejarah berbeda pendapat mengenai tempat kelahirannya, ada yang mengatakan ia dilahirkan di Ghuzah, ada yang mengatakan ia dilahirkan di Asqalan dan ada yang mengatakan Imam Syafi’i dilahirkan di Yaman, yaitu daerah barat daya pulau Arab, ada yang mengatakan di daerah antara Mekah dan Arafah. Namun yang lebih unggul menurut para ahli sejarah adalah ia dilahirkan di Ghuzah.
 

Idris, ayah As-Syafi’i bin Abbas bin Utsman bin Syafi’i, tinggal di tanah Hijaz, ia adalah keturunan Arab dari kabilah Quraisy. Nasabnya bertemu dengan nasab Rasulullah SAW. pada kakeknya Abdul Manaf. Ia menikah dengan Fatimah Al-Azdiyah, salah satu kabilah dari Yaman, yang hidup dan menetap di Hijaz, sejak kecil ia merupakan gadis yang banyak beribadah, memegang agamanya dengan kuat dan sangat ta’at kepada Rabbnya, ia juga dikenal sangat cerdas dan mengetahui seluk beluk al-Qur’an dan al-Sunnah, baik usul maupun furu’ (cabang).
 Adapun silsilah dari arah ibunya adalah: Fatimah binti Abdullah bin al-Hasan bin Husain bin Ali bin Abi Thalib (Paman Nabi SAW.).

Setelah ia dilahirkan, selang dua tahun ia dibawa oleh ibunya kembali ke kota Makkah, karena ibunya takut akan hilangnya nasab Imam Syafi’i kalau tetap tinggal di Ghuzah. Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa Imam Syafi’i itu semasa kecilnya adalah anak yatim dan bukan dari golangan orang yang kaya, namun ia memiliki kemauan yang sangat kuat dalam menuntut ilmu dan memiliki kecerdasan yang luar biasa. Kemudian dengan tekat yang bulat ia pergi dari Mekah menuju suatu dusun bangsa Badwy Banu Hudzail untuk mempelajari bahasa Arab yang asli dan fasih, tak hanya mempelajari bahas Arab saja, di dusun itu ia juga mempelajari kesusastraan dan syair-syairnya.

Semasa tinggal di Makah Imam Syafi’i berguru pada para ulama’ yang ada di kota tersebut, gurunya yang terkenal adalah Imam Muslim bin Khalid al-Zanji, karena kecerdasan beliau guruya memberikan izin kepadanya untuk mengeluarkan fatwa. Walupun ia telah mendapatkan izin untuk mengelurkan fatwa, semangat menuntut ilmunya masih terus membara, kemudian ia pergi ke kota Madinah untuk berguru kepada Imam Malik, seorang Imam kota Madinah yang sangat terkenal sebagai pakar ilmu agama terutama ilmu hadits, Imam Syafi’i mempelajari kitab al-Muwaththa dan fatwa-fatwa Imam Malik.
   

Telah dikenal bahwa Imam Syafi’i adalah orang yang tidak pernah puas dengan ilmu yang ia peroleh, karena itulah setelah ia mendengar berita tentang kebesaran para ulama’ Iraq, seperti Imam Abu Yusuf dan Imam Muhammad bin Hasan. Di Iraq Imam Syafi’i tiggal di rumah Imam Muhammad bin Hasan dan di rumah beliau itu ia banyak mengutip kitab-kitab yang ada di rumah Imam Muhammad bin Hasan, ia sering pula membahas dan berunding soal hukum-hukum dengan para ulama’ Kufa. Setelah dua tahun tinggal di Iraq dan banyak mengenal kondisi masyarakat di sana, kemudian beliau pergi ke persia, selama ia di Persia ia juga memperdalam pengetahuannya dan menyiarkan isi kitab Al-Muwaththa. Kemudian selang beberapa lamanya Imam Syafi’i kembali ke Madinah dan tiggal di sana sampai Imam kota Madinah itu (Imam Malik) wafat pada tahun 179 H.

Begitu banyak perjalanan yang dilakukan oleh Imam Syafi’i ke berbagai kota dan negeri untuk memperluas dan memperbanyak pengetahuannya tentang ilmu-ilmu agama dan yang lain, sehingga tak jarang ia menemui banyak orang alim dan menuntut ilmu padanya. 

Karena banyaknya guru-guru Imam Syafi’i yang tersebar di berbagai kota dan negeri, maka kami hanya menyebutkan guru-guru beliau yang terkenal, yaitu mereka yang terkenal pandai dalam bidang fiqh dan fatwa. Jumlah mereka 19 orang, 5 orang di Makah, 6 orang di Madinah, 4 orang di Yaman dan 4 orang di Iraq.

1. Guru-guru beliau yang di Makah; Sufyan bin Uyainah, Muslim bin Khalid al-Zanji, Said bin Salim al-Qaddah, Daud bin Abdurrahman al-Aththar dan Abdul hamid Ibn Abdul Aziz bin Ali Rawad.

2. Guru-guru beliau yang di Madinah; Imam Malik bin Anas, Ibrahim bin Sa’ad Al-Anshari, Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darwandi, Ibrahim bin Yahya Al-Asami, Muhammad bin Abi Said bin Abi Fudaik dan Abdullah bin Nafi’.

3. Guru-guru beliau yang di Yaman; Mudhraf bin Mazin, Hisyam bin Yusuf, Umar bin Abi Salamah dan Yahya bin Hasan.

4. Guru-guru beliau yang di Iraq; Waki’ bin Al-Jarrah, Abu Usamah Hamad bin Usamah, Ismail bin ‘Aliah dan abdul Wahab bin Abdul Majid.
 

Sebagi seorang imam yang besar, Imam Syafi’i tentu juga mempunyai beberapa karya (kitab), dalam penyusunan karya-karyanya beliau mengunakan dua metode yaitu, pertama, Imam Syafi’i menulis sendiri kitab-kitab tersebut dan kedua,  beliau mendiktekannya kepada murid-muridnya dan mereka yang menulisnya. Adapun diantara karya-karyanya adalah ar-Risalah, al-Hujjah, as-Siyar, al-Umm, as-Sunnah, al-Amali al-Kubro, al-Imla’ ash-Shaghir, Ikhtilaf al-Iroqiyyin, Ikhtilaf baina ‘Ali wa Abdullah, Mukhtashar al-Buaithi, Mukhtashar al-Muzni dll.
 

Iman Syafi’i tak henti-hentinya mengajarkan ilmu-ilmu agama ketika ia tinggal di Mesir, selain mengajar ia juga menghabiskan masa hidupnya untuk membaca, menulis, berfikir, sampai satu saat ia terkena penyakit wasir, hingga terkadang jika ia naik kendaraan, darahnya mengalir mengenai celananya, bahkan mengenai celana dan kaos kakinya, Wasir ini benar-benar menyiksanya selama empat tahun, dalam keadaan seperti ini pun beliau tetap berijtihad dan mengarang beberapa kitab, mengajar, meneliti dan dialog baik siang maupun malam,
 sehingga penyakit itu bertambah parah dan pada hari kamis malam Jum’at tanggal 29 Rajab (sehabis waktu Isya’ yang akhir) tahun 204 H. (820 M.), wafatlah beliau dengan tenang.
  

PEMIKIRAN FIQH IMAM SYAFI’I DALAM QAWL QADĪM DAN QAWL JADĪD 
Setelah Imam Syafi’i menetap di kota Bagdad dalam jangka waktu yang cukup lama, beliau mulai mempelajari fiqh ulama’ Iraq, beliau sering kali melakukan dialog dengan ulama’ yang mempunyai corak fiqh ahlu ra’yi. Setelah banyak melakukan dialog, mulailah tumbuh dalam dirinya satu pemikiran untuk mencetuskan sebuah fiqh yang merupakan penggabungan antara fiqh ulama’ Madinah dan fikih ulama’ Iraq. Mulai saat itu Imam Syafi’i mulai mengkaji dan mengoreksi fiqh Imam Malik ra. secara kritis dan tidak lagi memposisikan dirinya sebagai pembela fiqh ulama’ Madinah yang fanatik. Nampaknya ketelitian beliau dalam menyikapi fiqh Imam Malik ra membuatnya melihat beberapa kelemahan yang ada dalam fiqh ulama’ Madinah, sebagaimana sikap kritis beliau terhadap fiqh ulama’ Iraq telah membuatnya melihat sisi kelemahan fiqh ulama’ Iraq. Dalam penelitian yang beliau lakukan terhadap kedua corak fiqh tersebut, bukanlah suatu hal yang aneh jika sang Imam menemukan pemikiran baru dan orientasi yang baru bagi fiqhnya sendiri dan membuatnya mengenal kerangka dasar bagunan sebuah fiqh, sehingga pada saat sang Imam keluar dari Iraq beliau telah menemukan metode baru.
1. Periodesisasi Perkembangan Pemikiran Fiqh Imam Syafi’i
a. Saat Berada di kota Makah


Dengan banyaknya melakukan perjalanan, sang imam banyak mendapatkan hadits dan berhasil mengoleksi hadits-hadits yang beliau dapatkan dengan meneliti dulu status hadits-hadits itu, dengan melihat kuat lemahnya hadits-hadits tersebut dari sisi sanadnya atau karena beberapa keberlakuan hadits tertentu dihapus oleh hadits lain. Beliau juga mempelajari berbagai argumentasi hukum dalam Al-Qur’an, sampai akhirnya sang imam membuat suatu pembahasan khusus mengenai kedudukan sunah di hadapan Al-Qur’an. Jadi pemikiran beliau ketika di Makah lebih terfokus pada permasalahan fiqh yang bersifat universal daripada yang sifatnya parsial   
b. Saat Berada di kota Bagdad.


Imam Syafi’i pergi ke Bagdad untuk kedua kalinya pada tahun 195 H. beliau menetap di Bagdad kurang lebih tiga tahun. Pada masa ini beliau memberiklan koreksinya terhadap pendapat sebagian sahabat dan ulama’ dari genersi tabi’in. beliau timbang pendapat-pendapat tersebut dengan kaidah-kaidah usul fiqh yang ditemukannya, kemudian beliau mengadakan pentarjihan pendapat-pendapat tersebut sesuai dengan kaidah usulnya. Beliau juga menyinggung tentang pendapat yang terjadi di kalangan shahabat Rosul SAW. Beliau juga mengadakan studi banding terhadap perbedaan pendapat  para ulama’ Iraq, sambil memperaktekkan kaidah-kaidah usulnya kemudian beliau memilih manakah yang lebih cocok dan jika beliau tidak menemukan satu pun yang cocok, beliau mengemukakan pendapat baru yang sama sekali berbeda dengan pendapat-pendapat yang ada saat itu.


Maka muncullah sebuah fiqh baru yang merupakan hasil dari suatu penelusuran serta pengkajian mendalam dan cermat terhadap pendapat-pendapat itu, atau beliau kemukakan ijtihadnya sendiri.     
c. Saat Berada di kota Mesir

Pada tahun 199 H. Imam Syafi’i pergi ke kota Mesir, beliau menetap selama empat tahun sampai beliau wafat disana. Di Mesir sang Imam banyak menemukan permasalahan-permasalah baru yang belum pernah beliau temukan sebelumnya. Disana beliau temukan peradaban, adat istiadat, serta peninggalan intelektual para tabi’in. kondisi ini membuat beliau mengkaji kembali pendapat-pendapat beliau sebelumnya. Perubahan pendapat sang Imam ini di dasari oleh pengalaman, usia serta adat istiadat daerah yang pernah dikunjunginya.

Di Mesir ini pula sang Imam menulis kembali buku al-Risalah yang berkenaan dengan masalah usul fiqh dengan menambahkan berbagai penambahan dan pengurangan, namun tetap memelihara inti dari kandungan Ar-Risalah-nya yang lama. Di Mesir sang Imam banyak meneliti dan mengoreksi pendapat-pendapatnya dalam bidang furu’ dan mengganti sebagian pendapatnya yang lama dengan pendapat yang baru. Terkadang sang Imam memaparkan kedua pendapatnya tersebut (yang lama dan yang baru) tanpa beliau menyatakan bahwa pendapatnya yang lama telah beliau tarik kembali. 
2. Dasar-dasar pemikiran fiqh Imam Syafi’i          

Imam Syafi’i berpendapat bahwa ada empat dasar sumber hukum Islam, yaitu: 

a. Al-Qur’an

b. Sunah Rasul SAW yang otentik. 

c. Ijma’ (consensus para ulama’) dalam permasalahan yang tidak terdapat keterangannya di dalam Al-Qur’an dan Sunah Rasul SAW. Yang dimaksud dengan ijma’ di sini adalah kesepakatan para fuqaha yang merupakan kalangan orang-orang yang memiliki pemahaman khusus dan lebih mendalam terhadap syariat.

d. Qiyas, meng-qiyas-kan suatu perkara hukum kepada sesuatu yang hukumnya disebutkan secara tekstual pada salah satu sumber hukum sebelumnya (Al-qur’an, sunah dan ijma’, berdasarkan urutannya).

Dengan demikian maka jelaslah bahwa mazhab Syafi’i itu dibangun  atas dasar Al-Qur’an, Al-Sunnah, Ijma’ dan Qias. Imam Syafi’i tidak membenarkan ijtihad dengan cara istihsan, sebagimana yang telah dilakukan oleh Imam hanafi.

3.  Pengertian Qawl Qadīm dan Qawl Jadīd
Panjangnya perjalanan Imam Syafi’i ke berbagai negeri, telah memberinya banyak pengetahuan tentang berbagai hal, sehingga pemikirannya pun mengalami perkembangan dan tak jarang pemikirannya yang baru berbeda dengan pemikirannya yang sebelumnya. Adanya dua pemikiran yang berbeda yang diungkapkan oleh Imam Syafi’i terhadap satu masalah semacam ini dikenal dengan Qawl Qadīm dan Qawl Jadīd
Adapun pengertian Qawl Qadīm dan Qawl Jadīd itu sendiri adalah sebagai berikut:

a. Qawl Qadim ialah pendapat Imam Syafi’i yang pertama kali di fatwakan ketika beliau tinggal di Baghdad tahun 195 H. setelah beliau diberi wewenang untuk berfatwa oleh sang guru dan pendapat Imam Syafi’i setelah keluar dari Irak namun belum masuk negara Mesir dan pendapat tersebut belum ditetapkan di Mesir.

b. Qawl Jadīd ialah pendapat Imam Syafi’i yang difatwakan dan ditetapkan di Mesir, termasuk juga pendapat beliau yang di ucapkan di Iraq tetapi telah ditetapkan sebelumnya di Mesir.

Istilah qawl qadīm dan qawl jadīd hanya dijumpai dalam khazanah ijtihad Imam Syafi’i. Karena beliau mencetuskan dua produk hukum yang berbeda dalam satu kasus. Pendapat Imam Syafi’i yang digagas dan difatwakan pada waktu ia masih berada di Irak (195-199 H), disebut dengan qawl qadīm, sedangkan hasil ijtihad Imam Syafi’i yang digali dan difatwakan selama ia bermukim di Mesir (199-204 H), dikenal dengan qawl jadīd. Kebanyakan pendapat Imam Syafi’i sewaktu menetap di Irak banyak dituliskan dalam al-Risālah al-Qadīmah dan al-Ḥujjah, yang populer dengan sebutan al-Kitāb al-Qadīm. Qawl qadīm yang tertuang dalam kedua kitab tersebut dan fatwa-fatwa Imam Syafi’i yang dimunculkan di Irak diriwayatkan oleh sejumlah murid dan sahabatnya yang berada di Irak, antara lain: Ḥasan ibn Ibrāhīm ibn Muḥammad al-Shabbāh al-Za'farānī (170-260 H), Husaīn ibn Alī al-Karābīsī (w. 240 H), Imam Aḥmad ibn Hanbal (164-241 H), Sulaimān ibn Daud al-Hāshimī (w. 220 H), dan Abū Thūr Ibrāhīm ibn Khālid Yamanī al-Kalabī (170-240 H). Sedangkan qawl jadīd yang dirumuskan Imam Syafi’i setelah beliau berdomisili di Mesir diabadikan dalam beberapa kitab, yaitu: al-Risālah al-Jadīdah, al-Umm, al-Amālī, al-Imlā' dan lain lain. Qawl jadīd diriwayatkan oleh sejumlah murid dan sahabatnya yang bermukim di Mesir dan sekitarnya, diantaranya: Harmalah ibn Yaḥyā ‘Abdullāh al-Tujībī (166-243 H), al-Rabī' ibn Sulaimān al-Murādī (w. 270 H), 'Abdullāh ibn Zubaīr al-Ḥamīdī (w.219 H), Yūsuf ibn Yaḥyā al-Buwaiṭī (w. 231 H), Abī Ibrāhīm Ismā’īl ibn Yaḥyā al-Muzannī (175-264 H), Muḥammad ibn ‘Abdullāh ibn al- Ḥakīm (182-237 H), al-Rabī' ibn Sulaimān al-Jīzī (w. 257 H), Yūnus ibn ‘Abdi al- `A’lā (170-264 H) dan Abū Bakar al-Humaidī (w. 219 H).
 
4. Sebab-sebab lahirnya Qawl Qadīm dan Qawl Jadīd
a. Faktor Sosial
Secara umum, faktor sosial memiliki andil dalam suatu proses perubahan, termasuk dalam fenomena Qawl Qadīm  Imam Syafi`i hingga berubah menjadi Qawl Jadīd. Di masa kehidupan Syafi`i, terutama pada masa awal Dinasti Abbasiyah, kerajaan-kerajaan Islam berada dalam satu payung yang besar, yaitu daulah Islamiyah yang untuk terjadi interaksi jasadiyah dan ruhiyah, aqliyah dan fikriyah.di mana saat itu Baghdad menjadi salah satu pusat ilmu pengetahuan dunia. 

 Keistimewaan zaman tersebut mempunyai pengaruh besar dalam dunia
 ilmu pengetahuan, demikian pula pada kebangkitan pemikiran islam, peninjauan ulama 
pada filsafat yunani dan peradaban Persia serta keilmuan di india. Dan kami ringkaskan keistimewaan masa tersebut pada perkembangan pemikiran dan keadaan sosialnya.
Itulah fakta kondisi sosial pemerintahan Abbasyiah yang berpengaruh langsung terhadap kehidupan Imam Syafi`i. Yaitu, ketika itu dia hidup di Baghdad-dimana dia menulis kitabnya yang berjudul Ar-risalah yang dijadikan sebagai ibu Negara dan telah mencapai puncak keagungannya. Sehingga, bangkitnya keilmuan Syafi`i tidak bisa lepas dari kegiatan keilmuan tersebut.
Ketika Imam Syafi`i pergi ke Mesir, pola pemikirannya menjadi berubah dan berbeda dari pola pikir yang telah ditulis dan diungkapkan di Baghdad.Yaitu lahirnya pemikiran Qawl Qadīm dan Qawl Jadīd salah satunya adalah dipengaruhi factor sosial, sehingga Imam Syafi`I melakukan upaya aktualisasi dan kontekstualisasi terhadap hukum yang telah difatwakannya sebelumnya, karena batas kubu besar aliran fiqh di Mesir saat itu sudah terlihat jelas. Sehingga, Imam syafi`I berusaha memposisikan dirinya berada di antara dua kubu tersebut, al-ra`yu dan ahl hadits.

b. Faktor Politik

Politik internal pemerintahan Abbasyiyah pertama, lebih khusus lagi pada masa Imam As- Syafi`I telah menunjukkan adanya karakter politik yang berbeda jauh jika dibandingkan dengan karakter politik pemerintahan Dinasti Umayyah.Pemerintahan Abbasyiah lebih banyak berpegang pada unsur-unsur Persi, sedangkan Dinasti Bani Ummayah lebih banyak berpegang pada unsur kearaban.Adapun corak pemerintahan yang dikehendaki pada masa pemerintahan Abbasyiah adalah politik yang tetap memiliki respon tinggi kepada para ulama dan ilmu pengetahuan.
Kondisi politik eksternal pemerintahan Abbasyiah, khususnya pada masa kehidupan Imam Syafi`i, sedikitpun tidak mengalami perkembangan dan kemajuan. Bahkan kekuasaan pemerintahan Abbasiyah jauh dari pusat kekuasaan pemerintahan-yaitu kota Bagdad-telah banyak mengalami penyusutan,  seperti munculnya pemberontakan di Armenia. Pemberontakan-pemberontakkan yang terjadi telah menggagalkan orientasi Harun Ar-Rosyid untuk untuk memperluas wilayah Abbasyiah. Pemberontakan-pemberontakan itu disebabkan oleh:
1) Kurangnya perhatian pemerintahan Abbasyiah terhadap persoalan-persoalan yang membahayakan

2) Semakin menguatnya peran Persi, padahal semangat kemenangan mereka lebih kecil jika dibandingkan dengan orang Arab.
3) Adanya kecerobohan sebagian khalifah pada persoalan eksternal pemerintahan

4) Kecemburuan sosial lahir akibat adanya kepemihaan pemerintah yang tidak seimbang antara dua unsur bangsa yang dominan, yaitu Persi dan Arab

Jika kondisi politik tersebut dihubungkan dengan kondisi Imam Syafi`i, maka erat kaitannya, yaitu Imam Syafi`i adalah keturunan Quraisy yang sangat panatis terhadap Arabisme.Keadaan inilah yang membuatnya terhalang untuk mensosialisasikan ilmunya yang pemerintah saat itu didominasi oleh unsur Persi. Dalam hal ini, dia dituduh sebagai penyebar syiah, karena itu selama 14 tahun berada di Mekkah, setelah itu dia kembali ke Baghdad dengan menganggap bahwa panatisme terhadap Persi tidak sekuat dulu dan dia hendak menjadi mujtahid yang membangun dan memasyarakatkan madzhabnya. Namun, setelah pemerintahan dipegang Al-Makmun, Syafi`i meninggalkan Baghdad dan pergi ke Mesir, yaitu dengan alasan bahwa Al-Makmun mendukung paham mu`tazilah serta menentang kaum ahl sunnah dan ulama hadits.

Namun, di Mesir Imam Syafi`i merasakan kenyamanan baru dan kota tersebut kondusif untuk pengembangan madzhab barunya. Dan hal ini tidak menutup kemungkinan dari adanya materi hukum yang telah fatwakan di Iraq banyak yang mengalami perubahan, walaupun hanya dalam materi furu` saja.
c. Faktor Budaya
Faktor kebudayaan dan adat istiadat sangat mempengaruhi terhadap pertumbuhan dan perubahan hukum Islam. Selama 18 tahun Imam Syafi`i (mulai dari usia dua tahun) dia tinggal di Mekkah. Kota tersebut kental dengan kearabannya, sementara pemerintah Abbasyiah saat itu didominasi oleh unsur Persia. Sebelum  kedatangan  Islam.

Kompleksitas dan pluralitas budaya, baik langsung atau tidak, banyak berpengaruh bagi kematangan daya pemikiran Imam Syafi`i. kematangan daya nalarnya yang telah lama terbangun oleh pengalaman pengembaraan selama hidupnya, ditambah lagi dengan berbagai budaya yang telah berinteraksi, membuatnya bertambah kritis dan dinamis. Dan perubahan hukum yang terjadi ketika Imam Syafi`i berada di Irak dan Mesir merupakan bukti akan kesempurnaan ilmu  dan pengalamannya. Karena di Mesir ia menemukan dalil yang lebih pasti, yaitu akibat dari ragam budaya pemikiran yang berkembang di Mesir. Dimana pemikiran Syafi’i adalah hasil penelitian keilmuan yang berkembang sebelumnya.
d. Faktor Geografis
Faktor geografi sangat menentukan terhadap perkembangan dan pembentukan hukum islam. Faktor geografis yang sangat menentukan tersebut adalah iklim dan perkembangan daerah itu sendiri.Seperti telah diketahui iklim di Hijaz berbeda dengan iklim di Irak dan berbeda pula dengan iklim yang ada di Mesir, sehingga melahirkan fatwa Imam Syafi‟i yang berbeda.Adanya Qawl Qadīm  dengan Qawl Jadīd, membuktikan adanya berbedanya iklim dan geografi.

Ulama ahlu ra’yi dan ahlu hadits berkembang dalam dua wilayah geografis yang berbeda. Ulama ahlu ra’yi dengan pelopornya Imam Abu Hanifah berkembang di kota Kufah dan Bagdad yang metropolitan, sehingga harus menghadapi secara rasional sejumlah persoalan baru yang muncul akibat kompleksitas kehidupan kota. Sebaliknya Imam Malik bin Anas yang hidup di Madinah yang tingkat kompleksitas hidup masyarakatnya lebih sederhana, ditambah kenyataan banyaknya hadits-hadits yang beredar di kota ini, cendrung banyak menggunakan hadits ketimbang rasio atau akal”. Kota- kota yang secara geografis dipengaruhi oleh ahli filsafat akan berbeda dalam pembentukan hukum disbanding dengan kota-kota yang secara geografis dipenuhi oleh ahli-ahli tasawuf. Kota-kota yang tingkat kompleksitasnya lebih tinggi akan berbeda pula pengaruh hukumnya dengan kota-kota yang tidak ada kompleksitasnya. Kota-kota yang modern akan berbeda pula pengaruh hukumnya dengan kota-kota yang sederhana dan tertutup. Artinya tingkat urbanisasi disuatu daerah akan menentukan dalam pembentukan hukum pada daerah itu sendiri.

Mesir secara geografis lebih subur dibandingkan dengan Irak, karena adanya Sungai Nil yang selalu meluap, di Mesir air lebih mudah didapatkan jika dibandingkan dengan di Irak. Oleh karena itu dalam masalah yang ada kaitannya dengan air (iklim), seperti thaharah, berwudlu, shalat dalam keadaan tidak ada air dan lain sebagainya, Imam Syafi‟i telah mengeluarkan fatwa yang berbeda dengan fatwa sebelumnya ketika di Irak.
e. Faktor Ilmu Pengetahuan

Faktor Ilmu Pengetahuan bisa mempengaruhi hasil ijtihad para imam mujtahid dalam menggali hukum dan menentukan hukum. Imam Syafi’i seorang yang ahli hadits, beliau belajar hadits kepada Imam Malik bin Anas di Madinah, Imam Syafi’i juga seorang ahli ra’yu, karena beliau belajar kepada Imam Abu Yusuf dan Imam Muhamamd bin Hasan murid Imam Abu Hanifah di Irak. Imam Syafi’i menggabungkan kedua pendapat gurunya itu menjadi fatwanya sendiri.Setelah Imam Syafi‟i tinggal di Mesir, pengalaman Imam Syafi’i semakin bertambah dan Imam Syafi’i tetap bertukan fikiran kepada ulama- ulama Mesir.Sehingga setelah berada di Mesir Imam Syafi’i menemukan ada dalil-dalil yang lebih kuat dan lebih shahih bila dibandingkan dengan hasil ijtihadnya ketika masih berada di Irak.

Sebab-sebab  perubahan pemikiran Imam Syafi’i dalam penetapan hukum di atas dapat kita kerucutkan menjadi dua sebab utama yaitu, pertama, Beliau menemukan dan berpendapat, bahwa ada dalil yang dipandang lebih kuat sewaktu beliau sudah pindah ke mesir, atau dengan kata lain meralat pendapat yang lama dan kedua, Beliau mempertimbangkan keadaan setempat, situasi dan kondisi. Faktor yang kedua inilah barangkali jangkauanya lebih luas, namun tetap terbatas, karena walaupun bagaimana beliau tetap lebih bersifat hati-hati dalam menetapkan suatu hukum, sebagaimana kita lihat dari pendirian beliau menyatakan ketidak setujuan beliau dengan menetapkan hukum dengan cara Istihsan (Imam Hanafi).

5. Beberapa Contoh Qawl Qadīm dan Qawl Jadīd
a. Air yang najis.

Qawl Qadīm: Air yang sedikit dan kurang dari dua kullah, atau kurang dari ukuran yang telah ditentukan, tidak dikategorikan air mutanajis, selama air itu tidak berubah.

Qawl Jadīd: Air yang sedikit dan kurang dari dua kullah atau kurang dari ukuran yang telah ditentukan, tidak di kategorikan air mutanajis, apakah air itu berubah atau tidak. 

b. Hukum shalat orang yang terdapat padanya najis yang tidak dapat dimaafkan, sedang dia tidak tahu.

Qawl Qadīm : tidak wajib mengqada shalat itu, karena suci dalam shalat itu hukumnya wajib. Hukum wajib tidak bisa gugur, karena tidak tahu ada najis, sebagaimana halnya wajib bersuci dari hadas.

c. Habis waktu maghrib.

Qawl Qadīm : waktu magrib habis setelah hilang mega merah.

Qawl Jadīd: Waktu magrib habis kira-kira cukup untuk berwudhu, menutup aurat, azan, dan qamat serta mengerjakan shalat lima raka’at. Yang dikerjakan secara wajar dan tidak tergesagesa.

d. Bilangan shalat Jumat.

Qawl Qadīm: Shalat jum’at itu dianggap sah, apabila dilakukan sekurang-kurangnya oleh tiga orang jamaah.

Qawl Jadīd: shalat Jum’at baru dianggap sah apabila jamaahnya sudah mencapai empat puluh orang. Sebagai alasan adalah bahwa Rasulullah pernah shalat di Madinah dengan empat puluh orang jama’ah.

e. Hukum azan bila orang shalat seorang diri

Qawl Qadīm : Tidak perlu azan, sebab azan tujuannya untuk memberi tahu waktu shalat sudah tiba, sedang dia hanya shalat sendirian.

Qawl Jadīd: Sunad melakukan azan, karena suara azan akan didengar oleh makhluk Allah yang ada di sekitarnya dan akan menjadi saksi nanti pada hari kiamat. 

f. Berbicara ketika khutbah sedang berlangsung.

Qawl Qadīm : Haram hukumnya berbicara ketika khutbah sedang berlangsung, karena ayat-ayat yang dibacakan oleh khatib, harus didengar dengan sungguh-sungguh.

Qawl Jadīd: Berbica hukumnya tidak haram, karena mendengarkan khatbah itu hukumnya sunat. Alasanya adalah bahwa pada suatu ketika Umar bin Khattab berkhatbah dan beliau menegur Utsman bin Affan yang terlambat datang ke masjid.  

g. Membaca talbiyah dalam thawaf.

Qawl Qadīm : Sunat hukumnya membaca talbiyah dalam melakukan thawaf.

Qawl Jadīd: Tidak sunat membaca talbiyah pada waktu thawaf.

6. Pengaruh Qawl Qadīm dan Qawl Jadīd
Banyaknya pendapat-pendapat beliau telah membuka pintu tarjih, takhrij dan koreksi banyak ulama’. Para ulama’ mulai mengadakan perbandingan antara pendapat-pendapatnya tersebut. Mereka bahkan ada yang mengulas dan mengkritisi pentarjihan dan koreksi yang dilakukan oleh sang Imam. Terkadang mereka malah mentarjih pendapat ulama’ lain, jika mereka mendapatkan hadits shahih. Hal ini mereka lakukan demi melakukan kaidah popular yang ditetapkan sendiri oleh Imam Syafi’i, yaitu “Apabila terdapat hadits sahih, maka itulah mazhabku. Imam Nawawi dalam kitabnya al-Majmu’ berpendapat bahwa kebanyakan ulam’ mazab Syafi’i mentarjih pendapat lama sang imam, jika pendapat tersebut diperkuat oleh hadits.

Tidak diragukan lagi bahwa banyaknya pendapat-pendapat Imam Syafi’i, baik pendapat yang lama atau yang baru, khususnya dalam pendapat barunya telah menimbulkan dinamika mazhab yang hidup. Kondisi seperti ini membuat ruang yang luas bagi para mujtahid mazhab setelahnya untuk mengadakan pentarjihan dan memilih salah satu dari pendapat sang imam, serta menyeleksi dasar-dasar yang digunakan untuk pemilihan pendapat tersebut. Kondisi seperti ini membuat semakin banyaknya pendapat dalam permasalahan fiqh yang ditetapkan sang Imam.    

Mazhab dan fiqh Imam Syafi’i berada di tengah-tengah antara fiqh madrasah al-Hadits dan fiqh madrasah al-Ra’yi. Muhammad Abu Zahra menjelaskan sebab sebab tergantungnya orang-orang mesir dan yang lainnya terhadap Imam Syafi’i, penerimaan mereka, beralihnya mereka, ketaajuban mereka kepada mazhab Imam Syafi’i serta mereka meninggalkan mazhab yang lainnya adalah karena Imam Syafi’i berada di tengah tengah antara dua metode pendekatan yang terdaulu, yaitu: ahli hadits dan ahli ra’yi. Ia juga berkata: ketika Imam Syafi’i datang ia berada di tengah tengah yang mencakup fiqh ahli ra’yi dan fiqh ahli hadits secara bersamaan, ia tidak mengambil jalan yang ditempuh oleh ahli hadits dalam penerimaan hadits hadits, yang tidak menetapkan dalil atas kebohongannya dan beliau juga tidak menempuh jalan yang ditempuh oleh ahli ra’yi dalam mengembangkan ungkapan berfikirnya, tetapi beliau menetapkan kaidah-kaidahnya, menyederhanakan tata caranya dan mudah diterima.
 
7. Kedudukan Qawl Qadīm dan Qawl Jadīd
Sebagaimana yang lazim diketahui dikalangan ahli fiqh, bahwa pendapat baru seorang mujtahid yang berbeda dengan pendapat sebelumnya tidak bisa serta-merta menghapus pendapatnya yang terdahulu, untuk itulah perlu kiranya bagi para penganut madzab Syafi’yah khususnya dan bagi umat Islam pada umumnya untuk dapat menempatkan kedudukan qaul kadim dan qaul jadi Imam Syafi’i secara tepat dalam khazanah hukum Islam. Untuk itu perlu kita ketahui beberapa pendapat ulama’ yang telah memposisikan qaul kadim dan Qawl Jadīd Imam Syafi’i, diantaranya adalah sebagai berikut, yaitu: 

a. Menurut Al-Asnawi, pendapat Imam Syafi’i yang tertuang dalam Qawl Qadīm  merupakan Mazhab diluar mazhab Syafi’i kecuali kalau pendapat tersebut sama dengan Qawl Jadīd, dikarenakan kedudukan Qawl Qadīm  sudah di hapus  oleh Qawl Jadīd, sebagai bukti bahwa Imam Syafi’i sudah melarang para muridnya untuk meriwayatkan Qawl Qadīm  dan tulisan-tulisan beliau yang terdapat dalam kitab Al-Hujjah yang tidak cocok dengan Qawl Jadīd dihapus.
 

Dikatakan juga bahwa mazhab qadim bukanlah mazhab Imam Syafi’i, karena orang yang taqlid terhadap mujtahid adalah sebagaimana seorang mujtahid terhadap Rosulullah SAW, yaitu sebagimana ketika ada dalil syariat yang baru maka ia menasakh hukum syariat yang sebelumnya, yang telah ada secara keseluruhan, sehingga wajib bagi mujtahid itu mengunakan dalil hukum yang baru itu, demikian juga orang yang taqlid terhadap mujtahid.

b. Menurut Syaih Ibn Abdis Salam berpendapat, bahwa Qawl Qadīm  boleh digunakan sebagai tendensi hukum, sebab dengan munculnya Qawl Jadīd bukan bebarti menghapus terhadap ketetapan Qawl Qadīm  melainkan hanya sebatas tarjih saja, dengan pengertian Qawl Jadīd lebih kuat dibandingkan Qawl Qadīm  bukan berarti menafikan sama sekali terhadap keberadaan Qawl Qadīm .

SIMPULAN

Imam Syafi’i memiliki dua pendapat, yang dikenal dengan Qawl Qadīm dan Qawl Jadīd. Dasar-dasar pemikiran Imam Syafi’i yaitu Al-Qur’an, Al-Sunnah, Ijma’, dan Qiyas merupakan modal utama bagi beliau untuk dapat mengembangkan pemikiran fiqhnya sebagaimana yang dilihat dalam Qawl Qadīm dan Qawl Jadīdnya. Qawl Qadīm dan Qawl Jadīd Imam Syafi’i merupakan bukti bahwa hukum fiqh akan sangat mungkin mengalami perubahan menyesuaikan dengan koteks sosial, politik, geografis, ilmu pengetahuan, budaya, dan kedalaman keilmuan seseorang yang mengistimbat hukum fiqh tersebut yang biasanya sangat dipengaruhi oleh latar belakang bidang keilmuan yang ia tekuni.
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